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Abstract: Students’ understanding of mathematical concepts needs to be profiled so that teachers
can obtain a clear picture of students’ abilities. This study aims to describe students’ conceptual
understanding of direct proportion material at SMP Negeri 15 Palu. The method used is descriptive
with a qualitative approach. The research subjects consisted of three seventh-grade students from
class VII Ahmad Yani (A), representing high, medium, and low mathematical ability categories, and
were selected based on teacher recommendations due to their good communication skills. The
results showed that students with high ability were able to explain the concept of proportion,
classify and distinguish statements that represent direct proportion and those that do not, express
them in the form of equations or formulas, and apply these formulas to solve problems. Students
with medium ability were able to explain the concept of proportion but still had difficulty in
classifying and distinguishing statements of direct proportion and non-direct proportion.
Meanwhile, students with low ability were able to explain the concept and classify statements
related to proportion, but still had difficulty writing the form of direct proportion equations and
were therefore unable to solve problems correctly.
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Abstrak: Pemahaman konsep matematika siswa perlu diprofilkan agar guru memperoleh
gambaran yang jelas mengenai kemampuan yang dimiliki siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pemahaman konsep siswa pada materi perbandingan senilai di SMP Negeri 15
Palu. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
terdiri atas tiga siswa kelas VII Ahmad Yani (A) yang mewakili kategori kemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendah, serta dipilih berdasarkan rekomendasi guru karena memiliki
kemampuan komunikasi yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan
tinggi mampu menjelaskan kembali konsep perbandingan, mengelompokkan dan membedakan
pernyataan yang termasuk perbandingan senilai dan bukan perbandingan senilai, menyajikannya
dalam bentuk persamaan atau rumus, serta menerapkan rumus tersebut dalam penyelesaian soal.
Siswa berkemampuan sedang mampu menjelaskan kembali konsep perbandingan, namun masih
mengalami kesulitan dalam mengelompokkan dan membedakan pernyataan perbandingan senilai
dan bukan perbandingan senilai. Sementara itu, siswa berkemampuan rendah mampu menjelaskan
kembali konsep dan mengelompokkan pernyataan terkait perbandingan, tetapi masih kesulitan
dalam menuliskan bentuk persamaan perbandingan senilai sehingga belum mampu menyelesaikan
soal dengan tepat.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan
dan memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Monikasari dkk., 2021). Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya agar siswa
menguasai prosedur atau menghafal rumus, tetapi juga memahami konsep-konsep yang
dipelajari. Pemahaman konsep yang baik memungkinkan siswa menghubungkan berbagai
konsep matematika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Nurwahid &
Shodikin, 2021).

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali
suatu konsep, mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu, menyajikan konsep
dalam bentuk representasi matematis, serta mengaplikasikannya dalam pemecahan
masalah. Hadi dan Kasum (2015) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika
menjadi dasar penting dalam menyelesaikan masalah matematika maupun masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata. Namun, masih banyak siswa yang hanya menghafal
konsep tanpa memahami maknanya sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal.

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa Indonesia terlihat dari hasil PISA
2022 yang menunjukkan skor rata-rata matematika Indonesia sebesar 366, jauh di bawah
rata-rata OECD. Hasil penelitian Maure (2020) juga menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa berbeda-beda berdasarkan tingkat kemampuan
matematikanya. Siswa berkemampuan tinggi mampu memenuhi seluruh indikator
pemahaman konsep, sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah hanya
memenuhi sebagian indikator.

Salah satu materi yang masih sulit dipahami siswa adalah perbandingan. Menurut
Rahmawati dalam Dewi (2022), konsep perbandingan tidak mudah dipahami oleh siswa
meskipun sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Zamnah dan Ruswana (2018)
menyatakan bahwa kesulitan tersebut terjadi karena siswa cenderung menghafal konsep
daripada memahaminya.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian untuk mendeskripsikan profil
pemahaman konsep siswa pada materi perbandingan senilai. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru mengenai Kkarakteristik
pemahaman konsep siswa sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang pembelajaran
yang lebih efektif.

METODE

Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
mendeskripsikan profil pemahaman konsep siswa yang berkemampuan tinggi,
berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah pada materi perbandingan senilai.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 15 Palu pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Subjek dalam penelitian ini melibatkan siswa kelas VII Ahmad Yani (A) di SMP
Negeri 15 Palu sebagai subjek penelitian, yang terdiri dari tiga orang siswa dengan tingkat
kemampuan berbeda: satu siswa dengan kemampuan tinggi, satu dengan kemampuan
sedang, dan satu dengan kemampuan rendah.

Adapun pengelompokkan Tingkat kemampuan matematika siswa berdasarkan
pengelompokkan yang dikemukakan oleh Sudijono (2012), yaitu dengan cara:

X > x+SD : Kategori kemampuan matematika tinggi
x—SD <X< x+S5D : Kategori kemampuan matematika sedang
X <x-SD : Kategori kemampuan matematika rendah

Rumus untuk menghitung standar deviasi sebagai berikut :
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o = |20 (EXY
N N
Keterangan :
X : Nilai hasil ujian semester
X : Rata-rata hasil ujian semester
SD : Standar deviasi
N : Banyaknya Data

Pemilihan subjek didasarkan pada hasil ujian semester genap mata pelajaran
matematika. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis dan wawancara. Tes
tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa, sedangkan
wawancara disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang
konsep, mengklasifikasikan objek sesuai sifatnya, menyajikan konsep dalam representasi
matematis, dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Sehingga data yang
diperoleh dapat mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep siswa.

TABEL 1. Indikator Pemahaman Konsep

Indikator Deskripsi
Menyatakan Ulang Sebuah Konsep Siswa  mampu  menjelaskan  kembali  definisi
perbandingan senilai menggunakan bahasa mereka
sendiri
Mengklasifikasikan objek-objek Siswa mampu mengelompokkan pasangan besaran data
menurut sifat-sifat tertentu sesuai ke dalam kategori perbandingan senilai atau bukan

dengan konsepnya perbandingan senilai sesuai dengan pola hubungannya
Menyajikan konsep dalam bentuk  Siswa mampu menuliskan hubungan besaran data dalam
representasi matematis bentuk persamaan atau rumus matematis perbandingan
senilai = = 22
by b
Mengaplikasikan konsep atau Siswa mampu menggunakan rumus perbandingan senilai
algoritma pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal

Uji Kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi waktu
dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda, meliputi tes, wawancara awal, dan
wawancara lanjutan untuk memastikan konsistensi dan keabsahan data. Analisis data
dilakukan melalui kondensasi data dengan mereduksi data hasil tes dan wawancara
berdasarkan indikator pemahaman konsep Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk
deskripsi naratif dan kutipan hasil wawancara, kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan dan verifikasi dengan membandingkan hasil pada waktu yang berbeda untuk
memastikan bahwa interpretasi yang diperoleh benar-benar menggambarkan profil
pemahaman konsep siswa pada materi perbandingan senilai.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian mengenai profil pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal
perbandingan di kelas VII SMP Negeri 15 Palu yang ditinjau dari kemampuan matematika
yaitu, berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal
perbandingan senilai.

Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan analisis hasil ujian semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025 di kelas VII Ahmad Yani (A) SMP Negeri 15 Palu yang
terdiri dari 30 siswa. Daftar hasil nilai ujian semster ganjil mata pelajaran matematika
siswa.
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TABEL 2. Hasil Pengelompokkan Tingkat Kemampuan Matematika Siswa

Keiteria Tingkat Kemampuan Matematika Siswa Jumlah Siswa

X > 87,80 Tinggi 5
76,34 <X <8780 Sedang 23

X <76,34 Rendah 2

Setelah dikelompokkan ke dalam tiga kelompok kemampuan matematika,
selanjutnya dipilih masing-masing 1 orang siswa dari tiap tingkat kemampuan
matematika.

TABEL 3. Subjek Penelitian

Kode Subjek Hasil Nilai Ujian Semester Ganjil Tingkat Kemampuan
Matematika Siswa
SN 98 Tinggi
AN 80 Sedang
S 75 Rendah

Profil Pemahaman Konsep Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi

Subjek berkemampuan tinggi SN mampu menyatakan pengertian perbandingan
senilai dengan menggunakan kata-kata atau kalimat mereka sendiri dengan memberikan
penjelasan bahwa ketika suatu bilangan bertambah maka bilangan lainnya ikut
bertambah. Subjek berkemampuan matematika tinggi SN mampu mengelompokkan dan
membedakan pernyataan yang termasuk perbandingan senilai dan bukan perbandingan
senilai serta mampu memberikan alasan yang sesuai dengan definisi perbandingan senilai,
yaitu jumlah pekerja salon dan upah pembayaran yang dikeluarkan pihak salon,
banyaknya penumpang taksi dengan pendapatan supir taksi. Sedangkan yang bukan
termasuk perbandingan senilai yaitu kecepatan sebuah mobil dan waktu tempuh
perjalanan, banyaknya ayam dan lama persediaan pakan. SN juga menuliskan alasan
mengapa jumlah pekerja salon dengan upah pembayaran yang dikeluarkan pihak salon
dan banyaknya penumpang taksi dengan pendapatan supir taksi merupakan pernyataan
yang termasuk perbandingan senilai sedangkan kecepatan sebuah mobil dengan waktu
tempuh perjalanan dan banyaknya ayam dengan lama persediaan pakan merupakan
pernyataan yang bukan termasuk perbandingan senilai. Subjek berkemampuan
matematika tinggi SN mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan serta
menuliskannya dalam bentuk model matematika pada soal nomor 3 bagian (a) yaitu SN
menuliskan 16meter adalah Panjang kain pertama, 26meter adalah Panjang kain kedua
dan 8 adalah jumlah pakaian yang dapat dibuat. SN juga menuliskan apa yang ditanyakan
dari soal tersebut yaitu, berapa banyak pakaian yang dapat dibuat jika memiliki kain
sepanjang 26meter. Pada soal nomor 3 bagian (b) SN menuliskan apa yang diketahui dari
soal yaitu 4 adalah jumlah buah pertama, 6 adalah jumlah buah kedua dan Rp12.000
adalah harga buah pertama. subjek berkemampuan matematika tinggi SN mampu
mengerjakan menggunakan langkah-langkah serta melakukan perhitungan yang tepat
dalam menyelesaikan soal pada soal nomor 3 bagian (a) SN menuliskan persamaan dari

perbandingan senilai yaitu % = %, kemudian SN mensubstitusikan nilai a4, a,, b; dan b,
1 2
ke persamaan perbandingan senilai % = % sehingga diperoleh nilai b, = 13. Pada soal
1 2

nomor 3 bagian (b) SN menuliskan persamaan dari perbandingan senilai yaitu % = %,
1 2
kemudian SN mensubstitusikan nilai a4, a,, by dan b, ke persamaan perbandingan senilai
% = % sehingga diperoleh nilai b, = 18.000.
1 2
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Profil Pemahaman Konsep Subjek Berkemampuan Matematika Sedang

Subjek berkemampuan sedang AN mampu menyatakan pengertian perbandingan
senilai dengan menggunakan kata-kata atau kalimat mereka sendiri dengan memberikan
penjelasan bahwa jika suatu bilangan ditambah maka bilangan lainnya juga akan
bertambah. Subjek berkemampuan matematika sedang AN tidak mampu
mengelompokkan dan membedakan pernyataan mana yang termasuk perbandingan
senilai dan bukan perbandingan senilai sehingga melakukan kekeliruan saat memberikan
pernyataan pada soal, AN menjawab pernyataan yang termasuk perbandingan senilai
yaitu, kecepatan sebuah mobil dan waktu tempuh perjalanan dengan banyaknya
penumpang taksi dengan pendapatan supir taksi. Sedangkan pernyataan yang bukan
termasuk perbandingan senilai yaitu jumlah pekerja salon dan upah pembayaran yang
dikeluarkan pihak dengan banyaknya ayam dan lama persediaan pakan. AN menuliskan
alasan mengapa kecepatan sebuah mobil dan waktu tempuh perjalanan dengan
banyaknya penumpang taksi dengan pendapatan supir taksi merupakan pernyataan yang
termasuk perbandingan senilai sedangkan jumlah pekerja salon dan upah pembayaran
yang dikeluarkan pihak dengan banyaknya ayam dan lama persediaan pakan merupakan
pernyataan yang bukan termasuk perbandingan senilai. Subjek berkemampuan
matematika sedang AN mampu menulisakan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan
mengenai perbandingan senilai pada soal nomor 3 bagian (a) yaitu AN menuliskan
16meter adalah Panjang kain pertama, 26meter adalah Panjang kain kedua dan 8 adalah
jumlah pakaian yang dapat dibuat. Namun, AN tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal nomor 3 bagian (b). subjek berkemampuan matematika sedang AN
mampu menyelesaikan dan menggunakan langkah-langkah serta melakukan perhitungan
yang tepat dalam menyelesaikan soal pada bagian (a) dengan menuliskan persamaan dari
perbandingan senilai yaitu Z—i = Z—j, kemudian SN mensubstitusikan nilai a4, a,, b; dan b,

aq a,

ke persamaan perbandingan senilai Pl sehingga diperoleh nilai b, = 13. Namun
1 2

subjek berkemampuan matematika sedang AN tidak menuliskan langkah-langkah
penyelesaian pada soal bagian (b) dan hanya langsung menuliskan hasil dari jawaban soal
pada bagian (b).

Profil Pemahaman Konsep Subjek Berkemampuan Matematika Rendah

Subjek berkemampuan rendah S mampu menyatakan pengertian perbandingan
senilai dengan menggunakan kata-kata atau kalimat mereka sendiri sesuai definisinya
dengan memberikan penjelasan bahwa jika suatu nilai bertambah maka nilai lainnya
juga ikut Dbertambah. Subjek berkemampuan matematika rendah S mampu
mengelompokkan dan membedakan pernyataan yang termasuk perbandingan senilai dan
bukan perbandingan senilai serta dapat memberikan alasan yang benar yaitu jumlah
pekerja salon dan upah pembayaran yang dikeluarkan pihak salon, banyaknya
penumpang taksi dengan pendapatan supir taksi. Sedangkan yang bukan merupakan
perbandingan senilai yaitu kecepatan sebuah mobil dan waktu tempuh perjalanan,
banyaknya ayam dan lama persediaan pakan. S juga menuliskan alasan mengapa jumlah
pekerja salon dan upah pembayaran yang dikeluarkan pihak salon, banyaknya
penumpang taksi dengan pendapatan supir taksi termasuk pernyataan perbandingan
senilai. Sedangkan kecepatan sebuah mobil dan waktu tempuh perjalanan, banyaknya
ayam dan lama persediaan pakan termasuk pernyataan yang bukan perbandingan
senilai, subjek berkemampuan matematika rendah S tidak mampu menuliskan hal-hal
yang diketahui dan ditanyakan serta subjek berkemampuan matematika rendah S juga
tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian dari soal.
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PEMBAHASAN

Profil pemahaman konsep SN pada materi perbandingan senilai pada indikator
pemahaman konsep menyatakan ulang sebuah konsep, subjek berkemampuan tinggi SN
mampu menyatakan pengertian perbandingan senilai dengan menggunakan kata-kata
atau kalimat mereka sendiri. Pada indikator pemahaman konsep mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, subjek berkemampuan
matematika tinggi SN mampu mengelompokkan dan membedakan pernyataan yang
termasuk perbandingan senilai dan bukan perbandingan senilai serta mampu
memberikan alasan yang sesuai dengan definisi perbandingan senilai. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Saputra (2021) yang menyatakan bahwa subjek dengan
kemampuan matematika tinggi dapat mengklasifikasikan perbandingan senilai dan
berbalik nilai berdasarkan definisi perbandingan senilai dan berbalik nilai.

Pada indikator pemahaman konsep menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematis, subjek berkemampuan matematika tinggi SN mampu menyebutkan hal-hal
yang diketahui dan ditanyakan serta menuliskannya dalam bentuk model matematika. Hal
ini sejalan dengan pendapat Gani (2020) yang mengatakan bahwa subjek dengan
kemampuan matematika tinggi membentuk masalah matematika sesuai dengan yang
dipaparkan yaitu dengan menyebutkan hal-hal yang diketahui dan menuliskannya ke
dalam bentuk model matematika. Pada indikator pemahaman konsep mengapalikasikan
konsep atau algoritma pemecahan masalah, subjek berkemampuan matematika tinggi SN
mampu mengerjakan menggunakan langkah-langkah serta melakukan perhitungan yang
tepat dalam menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan Sa’adah (2018) yang mengatakan
bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi memilih dan menggunakan metode
penyelesaian soal yang tepat serta dalam proses perhitungan siswa mengerjakan dengan
relative cepat.

Profil pemahaman konsep AN pada materi perbandingan senilai pada indikator
pemahaman konsep menyatakan ulang sebuah konsep, subjek berkemampuan sedang AN
mampu menyatakan pengertian perbandingan senilai dengan menggunakan kata-kata
atau kalimat mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Carin (Susanto 2013) yang
menyatakan bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk menginterpretasikan
sesuatu, yang berarti seseorang telah memahami atau memperoleh pemahaman sehingga
mampu menjelaskan kembali apa yang telah ia terima dengan menggunakan kalimat
sendiri. Pada indikator pemahaman konsep mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, subjek berkemampuan matematika sedang AN
tidak mampu mengelompokkan dan membedakan pernyataan mana yang termasuk
perbandingan senilai dan bukan perbandingan senilai sehingga melakukan kekeliruan saat
memberikan pernyataan pada soal. Pada indikator pemahaman konsep menyajikan
konsep dalam bentuk representasi matematis, subjek berkemampuan matematika sedang
AN mampu menulisakan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan mengenai perbandingan
senilai. Pada indikator pemahaman konsep mengapalikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah, subjek berkemampuan matematika sedang AN mampu
menyelesaikan dan menggunakan langkah-langkah serta melakukan perhitungan yang
tepat dalam menyelesaikan soal pada bagian a namun subjek berkemampuan matematika
sedang AN tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian pada soal bagian b. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nurwana (2019) yang mengutarakan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika sedang mencermati informasi yang tersedia dengan baik, namun
kurang dipahami sehingga, terdapat kekeliruan dan kesalahan dalam menggunakan
prosedur atau langkah-langkah penyelesaian jawaban.

Profil pemahaman konsep S pada materi perbandingan senilai Pada indikator
pemahaman konsep menyatakan ulang sebuah konsep, subjek berkemampuan rendah S
mampu menyatakan pengertian perbandingan senilai dengan menggunakan kata-kata
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atau kalimat mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lanya (2016) yang
menyatakan bahwa subjek dengan kemampuan matematika rendah dapat menyatakan
definisi perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan bahasanya sendiri. Pada indikator
pemahaman konsep mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya, subjek berkemampuan matematika rendah S mampu
mengelompokkan dan membedakan pernyataan yang termasuk perbandingan senilai dan
bukan perbandingan senilai serta dapat memberikan alasan yang benar. Pada indikator
pemahaman konsep menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis dan
mengapalikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, subjek berkemampuan
matematika rendah S tidak mampu menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan
serta subjek berkemampuan matematika rendah S juga tidak mampu menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dari soal. Hal ini sejalan dengan pendapat Sukma (2019) yang
mengatakan bahwa siswa berkemampuan matematika rendah masih kurang lengkap
dalam menyelesaikan soal dan kesulitan dalam menggunakan rumus manakah yang akan
digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, subjek berkemampuan tinggi SN secara umum mampu
memenuhi keempat indikator pemahaman konsep menyatakan ulang sebuah konsep,
subjek berkemampuan tinggi SN mampu menyatakan pengertian perbandingan senilai
dengan menggunakan kata-kata atau kalimat mereka sendiri. Pada indikator pemahaman
konsep mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, subjek berkemampuan matematika tinggi SN mampu mengelompokkan dan
membedakan pernyataan yang termasuk perbandingan senilai dan bukan perbandingan
senilai serta mampu memberikan alasan yang sesuai dengan definisi perbandingan
senilai. Pada indikator pemahaman konsep menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis, subjek berkemampuan matematika tinggi SN mampu
menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan serta menuliskannya dalam bentuk
model matematika. Pada indikator pemahaman konsep mengapalikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah, subjek berkemampuan matematika tinggi SN mampu
mengerjakan menggunakan langkah-langkah serta melakukan perhitungan yang tepat
dalam menyelesaikan soal.

Subjek berkemampuan sedang AN mampu memenuhi tiga indikator pemahaman
konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, subjek berkemampuan sedang AN
mampu menyatakan pengertian perbandingan senilai dengan menggunakan kata-kata
atau kalimat mereka sendiri. Pada indikator pemahaman konsep mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, subjek
berkemampuan matematika sedang AN tidak mampu mengelompokkan dan
membedakan pernyataan mana yang termasuk perbandingan senilai dan bukan
perbandingan senilai sehingga melakukan kekeliruan saat memberikan pernyataan pada
soal. Pada Indikator pemahaman konsep menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematis, subjek berkemampuan matematika sedang AN mampu menulisakan hal-hal
yang diketahui dan ditanyakan mengenai perbandingan senilai. Pada indikator
pemahaman konsep mengapalikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah,
subjek berkemampuan matematika sedang AN mampu menyelesaikan dan
menggunakan langkah-langkah serta melakukan perhitungan yang tepat dalam
menyelesaikan soal pada bagian a namun subjek berkemampuan matematika sedang AN
tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian pada soal bagian b.

Subjek berkemampuan rendah S secara umum mampu memenuhi dua indikator
pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, subjek berkemampuan
rendah S mampu menyatakan pengertian perbandingan senilai dengan menggunakan
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kata-kata atau kalimat mereka sendiri. Pada indikator pemahaman konsep
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,
subjek berkemampuan matematika rendah S mampu mengelompokkan dan
membedakan pernyataan yang termasuk perbandingan senilai dan bukan perbandingan
senilai serta dapat memberikan alasan yang benar. Pada indikator pemahaman konsep
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis dan mengapalikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah, subjek berkemampuan matematika rendah S tidak
mampu menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan serta subjek berkemampuan
matematika rendah S juga tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian dari
soal.
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